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This research was motivated by problems in the implementation of 

learning that led to low learning outcomes of students of class V UPT 

SD Negeri 02 Jambak Lubuk Sikaping Subdistrict. Based on the 

observation of the problem found, namely (1) the RPP used by the 

teacher has not been in accordance with the proper components. (2) The 

activity indicator has a double verb. (3) Teachers lack the opportunity 

for learners to rebuild concepts and ideas through exploring various 

realistic situations and problems. The problem studied in this study is 

the improvement of learning results of the sum of two different fractions 

in class V UPT SD Negeri 02 Jambak Lubuk Sikaping Subdistrict. The 

reason for this ponder may be with depict those change about Taking in 

effects of the entirety of cash about two diverse portions in class V UPT 

SD Negeri 02 Jambak Lubuk Sikaping Subdistrict. This research is a 

class action research (PTK) using quantitative and qualitative 

approaches. The study subjects were teachers and learners of class V 

UPT SD Negeri 02 Jambak which amounted to 25 people. The research 

is carried out in two cycles that include four stages of research 

procedures, namely planning, implementation, observation and 

reflection. Research techniques and instruments are observation, test 

and non-test. The results showed an increase in: a) RPP cycle I gained 

an average percentage of 80.55% (B) increased in cycle II to 94.44% 

(A), b) The activity of cycle I teachers gained an average percentage of 

82.10% (B) increased in cycle II to 92.85% (A), c) The activity of cycle I 

learners gained an average percentage of 82.5% (B) then increased in 

cycle II to 92.85% (A),  and d) Learners' learning results in cycle I 

obtained an average learning outcome of 78.6% with predicate C then 

increased in cycle II to 86.8% with predicate B. Based on these results, 

it can be concluded that the Model of Indonesian Realistik Mathematics 

Education Approach can improve learners' learning outcomes on the 

sum of two different fractions. 

 ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya masalah dalam pelaksanaan 
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pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak Kecamatan Lubuk Sikaping. 

Berdasarkan observasi masalah yang ditemukan yaitu (1) RPP yang 

digunakan guru belum sesuai dengan komponen yang semestinya. (2) 

indikator kegiatan memiliki kata kerja ganda. (3) guru kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 

kembali konsep dan ide melalui penjelajahan berbagai situasi dan 

persoalan realistic. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

peningkatan hasil belajar materi penjumlahan dua pecahan berpenyebut 

berbeda di kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak Kecamatan Lubuk 

Sikaping. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar materi Penjumlahan Dua Pecahan Berpenyebut 

Berbeda di kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak Kecamatan Lubuk 

Sikaping. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian 

adalah guru dan peserta didik kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak yang 

berjumlah 25 orang. Penelitian dilaksanakan dua siklus yang meliputi 

empat tahap prosedur penelitan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Teknik dan instrumen penelitian adalah 

observasi,tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pada: a) RPP siklus I memperoleh rata-rata presentase 

80,55% (B) meningkat pada siklus II menjadi 94,44% (A), b) Aktivitas 

guru siklus I memperoleh rata-rata persentase 82,10% (B) meningkat 

pada siklus II menjadi 92,85% (A), c) Aktivitas peserta didik siklus I 

memperoleh rata-rata persentase 82,5% (B) kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 92,85% (A), dan d) Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I memperoleh rata-rata hasil belajar 78,6% dengan predikat C 

kemudian meningkat pada siklus II menjadi 86,8% dengan predikat B. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realisik Indonesia dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi penjumlahan dua pecahan berpenyebut 

berbeda. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar penjumlahan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda 

seringkali digunakan sebagai tolak ukur 

untuk mengetahui seberapa jauh siswa 

menguasai bahan yang sudah diajarkan 

tersebut. Dimyati dan Mudjiono (2006) 

menyebutkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru sebagai 

pendidik tindak mengajar diakhiri dengan 

melakukan evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

peserta didik, sebagai pelajar hasil belajar 

merupakan bagian akhir pengajaran dari 

puncak kegiatan belajar yang dilakukan. 

Menurut sudjana (2009) hasil belajar 

merupakan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah ia melakukan 

dan menerima pengalaman belajarnya 

sendiri. Sistem pendidikan nasional dalam 

rumusan tujuan baik kurikuler maupun 

instruksional menggunakan klasifikasi 

hasil belajar. 
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Hasil belajar penjumlahan dua 

pecahan penyebut berbeda merupakan 

salah satu kompetensi dasar dari 

pembelajaran matematika, yaitu terdapat 

pada kompetensi dasar 3.1 dan 4.1 yang 

digunakan oleh guru sebagai kriteria dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan yang dapat dilihat melalui 

proses belajar. Hal ini didukung dengan 

pendapat Maesaroh (2013) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan dikatakan 

berhasil apabila  proses belajar 

mengajarnya telah berjalan dengan baik 

serta menghasilkan output yang 

berkualitas. Didalam peningkatan mutu 

pendidikan perlu efisiensi pendidikan, 

yang mempunyai arti bahwa proses 

pendidikan harus mencapai hasil yang 

maksimal dengan biaya yang wajar. 

Pembelajaran penjumlahan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda di kelas 

V pada kurikulum 2013 yaitu terdapat 

pada kompetensi dasar 3.1 menjelaskan 

dan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda. Kompetensi dasar 4.1 

menjelaskan masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda 

(Kemendikbud, 2018). 

Proses pembelajaran direncanakan 

oleh guru secara baik dengan dituangkan 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Berdasarkan permendikbud nomor 

13 tahun 2014 komponen-komponen RPP 

adalah identitas (meliputi mata pelajaran, 

kelas/semester, dan alokasi waktu yang 

dietapkan), kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

kegiatan pemebelajaran, penilaian 

pembelajaran, media/alat pembelajaran 

dan sumber belajar. Menurut Prastowo 

(2017) menyebutkan tujuan pembelajaran 

harus mengandung unsur 1) peserta didik 

yang menjadi subjek tujuan pembelajaran 

yang dilakukan atau audience (A), 2) kata 

kerja yang mendeskripsikan kemampuan 

peserta didik atau behavior (B), 3) situasi 

saat tujuan tersebu diselesaikan atau  

condition (C), dan standar yang harus 

dicapai peserta didik sehingga dapat 

dikatakan telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan atau 

degree (D). 

Pembelajaran yang ideal menurut 

Djiwandono (2002) ditandai dengan 

sifatnya yang menekankan pemberdayaan 

siswa secara aktif. Hakikat pembelajaran 

yang ideal adalah proses belajar mengajar 

yang bukan saja terfokus pada hasil yang 

dicapai peserta didik, namun bagaimana 

proses pembelajaran yang ideal mampu 

memeberikan pemahaman yang baik, 

intelegensi, ketekunan, kesempatan untuk 

mendapakkan sesuatu dan mutu serta 

memberi efek perubahan sikap dan 
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perilaku untuk kemudian diaplikasikan 

dalam kehidupan. 

Berdasarkan observasi yang penulis 

lakukan di UPT SD 02 Jambak Kecamatan 

Lubuk Sikaping kelas V pada tanggal 

19,20 dan 22 Maret 2021 yang saat itu 

sedang berlangsung pembelajaran 

matematika materi jaring-jaring kubus dan 

balok. Pada hari pertama tanggal 19 Maret 

2021, penulis mengamati Rencana 

Pelaksaan Pembelajaran yang digunakan 

oleh guru saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan tersebut penulis 

menemukan: (1) RPP yang digunakan guru 

belum sesuai dengan komponen yang 

semestinya. (2) peserta didik belum berani 

menyampaikan pendapatnya selama 

pembelajaran. (3) guru kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membangun kembali konsep 

dan ide melalui penjelajahan berbagai 

situasi dan persoalan realistic. 

Pada tanggal 20 Maret 2021 

penulis mengamati proses 

pembelajaran, pada saat itu pada 

kegiatan pendahuluan guru meminta 

peserta didik berdoa dilanjutkan 

dengan pengambilan absen. Kemudian 

di kegiatan inti guru menjelaskan 

materi yang akan dipelajari hari itu, 

menerangkan contoh soal dan memberi 

tugas untuk dikerjakan peserta didik 

yang terdapat di buku siswa. Pada 

akhir pembelajaran tugas tersebut 

dinilai guru. Saat kegiatan penutup 

peserta didik berdoa dan mengucapkan 

salam. 

Penulis juga melakukan wawancara 

terhadap guru kelas V UPT SD Negeri 02 

Jambak tanggal 22 Maret 2021. 

Berdasarkan observasi tersebut penulis 

menemukan bahwa peserta didik belum 

diberi kesempatan untuk membangun 

kembali ide dan konsep melalui 

penjelajahan berbagai situasi dan 

persoalan-persoalan realistik. Peserta didik 

membutuhkan kemampuan untuk 

mencerna atau menganalisa informasi 

secara logis, karena penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda merupakan salah satu 

materi matematika yang memiliki bahasan 

abstrak dan sulit diajarkan di sekolah 

dasar. 

Membangun konsep pembelajaran 

penjumlahan dua pecahan berpenyebut 

berbeda tidak mudah dilakukan. Oleh 

karena itu pembelajaran harus memuat 

masalah kontekstual untuk membangun 

pengetahuan peserta didik dan kemampuan 

sosialnya. Pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menggunakan masalah yang 

sifatnya realistik atau dekat dengan 

kehidupan peserta didik. Selain itu peserta 
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didik belum mendapatkan pengalaman 

untuk menafsirkan masalah dengan 

caranya sendiri dan menghasilkan ide-ide 

yang kreatif berdasarkan pengalaman 

tersebut dalam menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran yang seperti ini tentu akan 

memberikan dampak kepada peserta didik 

yaitu rendahnya hasil belajar matematika 

peserta didik. Rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran 

matematika dengan tingkat ketuntasan 

dibawah 50% dimana rata-rata nilai 

peserta didiknya 69,64 dengan KKM 75. 

 

Dari permasalahan yang penulis 

paparkan diatas kelas V UPT SD 02 

Jambak Kecamatan Lubuk Sikaping 

memerlukan suatu tindakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika 

dengan melibatkan peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan tersebut. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

Menurut Fitra (2018) Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia 

merupakan pendekatan pembelajaran yang 

tepat untuk digunakan pada pembelajaran 

matematika di Indonesia, pembelajarannya 

mengacu pada pembelajaran 

kontruktivisme, sehingga pengetahuan 

peserta didik didapatkan dari hasil 

pemikiran peserta didik itu sendiri, bukan 

hasil transfer pengetahuan seperti pada 

pembelajaran klasikal yang biasa dipakai 

guru. Pada pendekatan pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) peserta didik berperan 

sebagai tokoh utama dalam proses 

pembelajaran. Guru hanya akan berperan 

sebagai orang yang memfasilitasi 

(fasilitator), pengarah (moderator) atau 

penilai (evaluator) (Fathurrohman, 2015). 

Adapun karakteristik PMRI 

memiliki karakteristik menurut Zulkardi 

(2005) yaitu: (1) menggunakan masalah 

kontekstual, (2) menggunakan berbagai 

model, (3) kontribusi siswa, (4) 

interaktivitas, dan (5) keterkaitan. Hal 

yang sama dikemukakan oleh Traffers 

(dalam wijaya, 2012) bahwa karakterisik 

PMRI adalah: (1) penggunaan konteks, (2) 

penggunaan model, (3) pemanfaatan hasil 

kontruksi siswa, (4) interaktivitasa dan (5) 

keterkaitan. 

Kelebihan pendekatan 

pembelajaran PMRI menurut Suwarsono 

(dalam Hadi, 2003) yaitu: (1) memberikan 

pengertian dalam bentuk yang lebih jelas 

bagi peserta didik mengenai hubungan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari 

serta kebutuhan matematika bagi 

kehidupan kita selaku manusia. (2) 

matematika adalah bidang yang dapat 

dikontruksi dan dikembangkan sendiri 

oleh peserta didik dan oleh orang lain tidak 

hanya oleh mereka yang disebut pakar 

matematika. (3) jalan yang ditempuh untuk 
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menyelesaiakan sebuah masalah atau soal 

yang diberikan tidak harus satu dan tidak 

harus sama antara satu dengan yang lain. 

(4) mempelajari matematika, proses 

pembelajaran merupakan sesuatu yang 

utama dan untuk mempelajari matematika 

orang harus menjalani sendiri proses itu 

dan menemukan konsep-konsep 

matematika dengan bantuan guru. (5) 

memadukan keunggulan dari jenis 

pendekatan lain yang dinilai unggul. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan yang dipaparkan 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam pembelajaran 

matematika dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Penjumlahan Dua Pecahan 

Berpenyebut Berbeda Dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Pada 

Siswa Kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak 

Kecamatan Lubuk Sikaping “ 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan 

yang dilakukan yaitu penelitian tindakan 

kelas di bidang pendidikan dan 

pembelajaran penjumlahan dua pecahan 

berpenyebut berbeda. Penelitian diawali 

dengan suatu kajian terhadap suatu 

masalah secara sistematis Kemmis dan 

Taggart (dalam Wijaya & Syahrum, 2013). 

Hasil nya akan digunakan sebagai dasar 

penyusunan sebuah rencana tindakan 

sebagai tindakan untuk mengatasi masalah 

yang ada. Berikutnya adalah kegiatan 

pelaksanaan tindakan kemudian dilakukan 

observasi dan evaluasi. Hasil observasi dan 

evaluasi yang dilakukan akan digunakan 

sebagai masukan pada saat refleksi 

berdasarkan hal yang terjadi pada kegiatan 

pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi 

dijadikan landasan atau dasar saat 

menentukan perbaikan serta upaya 

penyempurnaan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya.  

Sedangkan menurut Wijaya & 

Syahrum (2013) berpendapat bahwa dalam 

pendidikan, terkhusus saat praktik 

pembelajaran, penelitian tindakan 

berkembang menjadi Penelitian Tindakan 

kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR). PTK adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan  untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. PTK berfokus 

pada kegiatan yang terjadi di kelas atau 

proses pembelajaran yang terjadi selama 

pembelajaran dalam kelas. 

Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan 

oleh guru di kelasnya sendiri, untuk 

mencapai perbaikan-perbaikan sehingga, 

hasil belajar peserta didik dapat 

mengalami peningkatan. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada 

semester I Juli-Desember tahun ajaran 

2021/2022 di UPT SD Negeri 02 Jambak 

Kecamatan Lubuk Sikaping. Penelitian ini 

akan dilaksanakan dalam dua siklus yaitu 

siklus I dan siklus II. Siklus I yang terdiri 

dari 2 pertemuan yaitu pertemuan 1 

dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2021, 

pertemuan 2 dilakukan pada tanggal 15 

Oktober 2021 dan siklus II terdiri dari 1 

kali pertemuan yaitu pada tanggal 18 

Oktober 2021.   

Penelitian ini akan dilakukan di 

UPT SD Negeri 02 Jambak Kecamatan 

Lubuk Sikaping. Penelitian dilakukan pada 

kelas V karena alasan berikut: (a) Penulis 

mendapat sambutan baik dari pihak 

sekolah, guru maupun peserta didik yang 

ada di sana. (b) Sekolah terbuka terhadap 

pembaharuan. (c) Penelitian dengan model 

Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia belum pernah dilakukan di 

sekolah ini. 

Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan pada siswa dan guru kelas V, 

semester I UPT SD Negeri 02 Jambak 

Kecamatan Lubuk Sikaping. Jumlah siswa 

kelas 5 adalah 25 orang dengan 12 orang 

siswa perempuan dan 13 orang siswa laki-

laki. Adapun yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah: penulis sebagai guru praktisi di 

kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak, Guru 

kelas V UPT SD Negeri 02 Jambak dan 

teman sejawat sebagai pengamat atau 

observer. 

Prosedur 

Pelaksanaan prosedur penelitian 

tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan 

pokok yaitu: 1) Tahap rancangan 

tindakan/perencanaan; 2) Tahap 

pelaksanaan; 3) Tahap pengamatan; 4) 

Tahap refleksi. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu menggunakan lembar 

observasi, lembar tes, dan lembar non tes. 

Lembar observasi berguna untuk 

mengamati latar kelas tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran, 

dengan berpedoman pada lembar-lembar 

observasi guru mengamati apa yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur 

yang menjadi sasaran pengamatan bila 

terjadi proses pembelajaran ditandai 

dengan pemberian ceklis pada kolom yang 

telah disediakan pada lembar observasi. 

Maksudnya, guru yang melakukan proses 

pembelajaran dalam peneliti sebagai 

observer yang mengamati proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar tes 

digunakan untuk memperkuat data 

observasi yang terjadi di dalam kelas yang 

ada dalam penguasaan materi 

pembelajaran dari unsur siswa. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang 
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akurat tentang kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran dengan 

pendekatan Konstruktivisme. Tes yang 

akan dilakukan adalah tes esay. Lembar 

non tes digunakan untuk menilai aspek 

sikap siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil belajar peserta didik dilakukan tanpa 

menguji peserta didik melainkan dilakukan 

dengan pengamatan secara sistematis. Non 

tes memiliki peranan penting terutama 

dalam rangka evaluasi hasil belajar peserta 

didik dalam ranah sikap dan keterampilan. 

Jadi non tes digunakan oleh penulis untuk 

melihat sikap siswa selama proses 

pembelajaran. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Menurut Kunandar (2014), 

dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas, ada dua jenis yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti yaitu : 1) data 

kuantitatif (nilai hasil kemampuan 

pemecahan masalah),2) data kualitatif 

yaitu data yang berupa informasi 

berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran tingkat pemahaman terhadap 

suatu pelajaran (kognitif), sikap afektif, 

aktivitas siswa mengikuti pembelajaran, 

perhatian dan antusias dalam belajar, 

kepercayaan diri,  dan motivasi belajar. 

Sedangkan model analisis data kuantitatif 

yaitu terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan persentase yang 

dikemukakan dalam Kemendikbud (2014), 

untuk menghitung hasil belajar ranah 

sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 

menghitung persentase hasil pengamatan 

praktik pembelajaran digunakan rumus: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100%  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I Pertemuan I 

Perencanaan 

     Sebelum pelaksanaan, terlebih dahulu 

disusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), yang mana pada RPP 

ini disusun secara kolaboratif antara 

peneliti dengan guru kelas V UPT SD 

Negeri 02 Jambak Kecamatan Lubuk 

Sikaping. Sebelum RPP disusun, penulis 

dan guru kelas terlebih dahulu 

menganalisis kompetensi - kompetensi 

dasar  yang dikembangkan dalam buku 

guru dan buku siswa berdasarkan 

Kurikulum 2013 kelas V semester II. 

Perencanaan pembelajaran pada siklus I 

pertemuan 1 disajikan dalam waktu 1 

pertemuan yaitu 3×35 menit. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan terdiri dari kompetensi inti 

yaitu: 1) Menerima dan menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya,2) Memiliki 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 3) Memahami pengetahuan 

faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 4) 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam 
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bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam kerja yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi dasar yang dicapai 

yaitu kompetensi dasar 3.1 menjelaskan 

dan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda. Kompetensi dasar 4.1 

menjelaskan masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

Indicator dalam pembelajaran ini, 

berbeda antara masing-masing pertemuan. 

Pada siklus I pertemuan 1 indikatornya 

yaitu: 3.1.1 Melakukan prosedur 

penjumlahan dua pecahan berpenyebut 

berbeda dengan pembilang 1. 3.1.2 

Menemukan hasil penjumlahan dua 

pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1. 4.1.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan penjumlahan dua 

pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1. 4.1.2 Menyajikan hasil 

penjumlahan dua pecahan berpenyebut 

berbeda dengan pembilang 1. 4.1.3 

Menyimpulkan keterkaitan penjumlahan 

dua pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1 dengan konsep matematika 

lain. 

Adapun tujuan pembelajaran yang 

dicapai adalah: 1) Dengan bertanya jawab, 

peserta didik dapat melakukan prosedur 

penjumlahan dua pecahan berpenyebut 

berbeda dengan pembilang 1 dengan 

benar. 2) Dengan penugasan, peserta didik 

dapat menemukan sendiri pengetahuan dan 

ketarampilan pada penjumlahan dua 

pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1 dengan benar. 3) Dengan 

penugasan peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan dua pecahan 

berpenyebut berbeda dengan pembilang 1 

dengan benar. 4) Dengan berdiskusi 

kelompok peserta didik dapat menyajikan 

hasil konstruksi peserta didik yang 

berkaitan dengan penjumlahan dua 

pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1 dengan benar. 5) Dengan 

penugasan, peserta didik dapat 

menyimpulkan keterkaitan penjumlahan 

dua pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1 dengan konsep matematika 

laindengan benar. 

Materi pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus I pertemuan 1 ini 

adalah menjelaskan materi penjumlahan 

dua pecahan berpenyebut berbeda dengan 

pembilang 1 berkaitan dengan masalah 

yang sifatnya realistic. Sebelum 

pelaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu 

penulis telah mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, Lembar 

Diskusi Kelompok (LDK), lembar evaluasi 

serta kunci jawaban evaluasi yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

Disamping itu penulis juga menyiapkan 

lembar pengamatan dan diberikan pada 

observer (guru kelas) untuk mengamati 

jalannya proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan matematika 

realistic Indonesia. Untuk menyampaikan 

materi pelajaran, penulis juga 

mempersiapkan media pembelajaran, 

media yang digunakan dalam pertemuan 1 

berupa kertas lipat yang dibagikan kepada 

peserta didik 

Kegiatan pembelajaran terdiri atas 

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan 

pembukaan pembelajaran, dimana peserta 

didik menjawab salam dari guru, kemudian 

guru mengkondisikan kelas, guru 
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memberikan apersepsi menganai materi 

yang akan dipelajari serta menyampaiakan 

garis besar materi dan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari, kegiatan inti terdiri 

dari 5 tahap sesuai dengan pendekatan 

matematika realistic Indonesia, dan 

kegiatan akhir yaitu melakukan penilaian 

(evaluasi). 

Komponen akhir perencanaan 

pembelajaran ini yaitu penilaian proses 

dan hasil. Penilaian proses yang 

direncanakan adalah dengan menggunakan 

format pengamatan yang dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan 

pendahuluan sampai dengan kegiatan 

penutup, penilaian hasil adalah melihat 

hasil perolehan peserta didik ketika 

menjawab pertanyaan secara individual.  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran dalam 

penelitian ini dilaksankan dalam tiga 

tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup yang telah dirancang 

dalam RPP. Pada tahap awal memulai 

pelajaran dengan mengucap salam pada 

siswa, menyiapkan kelas, memandu 

peserta didik untuk berdoa, melakukan 

apersepsi, menyampaikan materi yang 

akan diajarkan.  

Pada kegiatan inti Pada kegiatan 

inti, pembelajaran disesuaikan dengan 

langkah – langkah Pendekatan pendekatan 

pendidikan matematika realistic Indonesia 

menurut Traffers (dalam Afandi, 

Chamalah &Wardani, 2013) diantaranya: 

penggunaan konteks, penggunaan model 

untuk matematisasi progresif, pemanfaatan 

hasil konstruksi peserta didik, interaktifitas 

dan keterkaitan.  

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap siklus 

I Pertemuan I dimana hasil yang diperoleh 

yaitu lembar penilaian RPP yang diisi oleh 

guru kelas V sebagai observer, maka 

lembar pengamatan proses pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistic 

Indonesia dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), aktivitas guru dan 

aktivitas siswa yang diisi oleh guru kelas 

V sebagai observer, rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I pertemuan I 

memperoleh rata – rata  80,5%. Pada aspek 

guru siklus I pertemuan 1 memproleh rata 

– rata 80%. Pada aspek siswa siklus I 

pertemuan 1 memproleh rata – rata 80%.   

Tabel 1.Tabel Hasil Penelitian Siklus I 

pertemuan I 

No. Aspek yang dinilai Penilaian 

1. RPP 80,5% 

2. Aspek guru 80% 

3. Aspek siswa  80% 

 

Siklus I Pertemuan II 

Perencanaan 

Berdasarkan pengamatan terhadap 

RPP pada siklus I pertemuan II diperoleh 

86,11% (B). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran. Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia memiliki 

kualifikasi baik. 
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Pelaksanaan 

Pelaksanaan Siklus I Pertemuan II 

proses pelaksanaan tindakan disesuaikan 

dengan langkah – langkah pendekatan 

pendidikan matematika realistic Indonesia 

menurut Traffers (dalam Afandi, 

Chamalah &Wardani, 2013), diantaranya: 

penggunaan konteks, penggunaan model 

untuk matematisasi progresif, pemanfaatan 

hasil konstruksi peserta didik, interaktifitas 

dan keterkaitan. 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan 

guru pada penelitian siklus I pertemuan II 

dapat dilihat hasil pengamatan kegiatan 

guru pertemuan 2 memproleh rata – rata 

90% (B). Aspek siswa pada pertemuan 2 

memproleh rata – rata 90%  (B). 

Tabel 2. Tabel Hasil PenelitianSiklus I 

pertemuan II 

No. Aspek yang dinilai Penilaian 

1. RPP 88,88 % 

2. Aspek guru 90% 

3. Aspek siswa  90% 

 

Siklus II 

Perencanaan 

Berdasarkan pengamatan terhadap 

RPP pada siklus II diperoleh rata-rata 

94,4% (SB). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran menggunakan Pendekatan 

Konstruktivisme dengan kualifikasi Sangat 

Baik. 

Pelaksanaan Siklus II proses 

pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan pendekatan pendidikan 

matematika realistic Indonesia menurut 

Traffers (dalam Afandi, Chamalah 

&Wardani, 2013) sesuai dengan langkah –

diantaranya: penggunaan konteks, 

penggunaan model untuk matematisasi 

progresif, pemanfaatan hasil konstruksi 

peserta didik, interaktifitas dan keterkaitan. 

Dari hasil lembar pelaksanaan 

kegiatan guru pada penelitian siklus II 

dapat dilihat hasil observasi kegiatan guru 

diperoleh rata – rata  95% (SB). Dan 

kegiatan siswa diperoleh dengan rata – rata 

95% (SB). 

Tabel 3. Tabel Hasil Penelitian Siklus II 

No. Aspek yang dinilai Penilaian 

1. RPP 94,4% 

2. Aspek guru 95% 

3. Aspek siswa  95% 

 

SIMPULAN  

Perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran pada penelitian ini terdiri 

dari beberapa komponen yaitu: identitas; 

kompetensi inti; kompetensi dasar dan 

indikator; tujuan pelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan dan metode 

pembelajaran; media, alat dan sumber 
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belajar; langkah-langkah pembelajaran; 

dan penilaian. Berdasarkan lembar 

penilaian RPP terlihat bahwa rata-rata 

persentase yang diperoleh pada siklus I 

yaitu 84,69% dengan kualifikasi baik (B). 

Pada siklus I ini terlihat RPP yang dibuat 

belum maksimal, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik pun belum 

memuaskan. Kekurangan-kekurangan pada 

RPP siklus I diperbaiki pada siklus II dan 

penilaian RPP pada siklus II memperoleh 

presentase 94,4 % dengan kualifikasi 

sangat baik (A). 

Hasil pengamatan dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI 

pada siklus I menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran belum 

maksimal. Pada aktivitas guru rata-rata 

persentase yang diperoleh adalah 85% 

dengan kualifikasi baik (B), sedangkan 

pada aktivitas peserta didik rata-rata 

persentase yang diperoleh adalah 85 % 

dengan kualifikasi baik (B). Kemudian 

pada siklus II persentase yang diperoleh 

pada aktivitas guru adalah 95 % dengan 

kualifikasi sangat baik (A), sedangkan 

pada aktivitas peserta didik persentase 

yang diperoleh adalah 95 % dengan 

kualifikasi sangat baik (A). Dari hal ini 

terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap 

pelaksanaan mulai dari siklus I sampai 

siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Pada siklus I memperoleh rata-rata 

hasil belajar 71,68% dengan predikat 

cukup (C). Kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 85,82% dengan predikat 

baik (B). Dengan demikian hasil penelitian 

menunjukkan terjadinya peningkatan hasil 

belajar peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan Pendekatan 

Pendidikan Matematika realistic Indonesia 

(PMRI).  Hal ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan penelitian yang telah 

dilakukan di kelas V UPT SD Negeri 02 

Jambak Kecamatan Lubuk Sikaping 

menggunakan pendekatan pendidikan 

matematika realistic Indonesia  telah 

berhasil. 
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